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ABSTRAK

WANDA PUTRI AMAYLIA. Kajian Profil Unsur Hara Makro (N,P,K)
pada Variasi Umur Timbunan Sampah di TPA Piyungan. Dibimbing oleh Ir. Dr.
Ir. Kasam, M.T dan Dr. Hijrah Purnama Putra., S.T., M.Eng.

Pemanfaatan sampah sebagai kompos dapat diterapkan karena sampah
yang masuk ke TPA Piyungan, sekitar 77,36% merupakan sampah organik.
Tujuan dari penelitian ini profiling perubahan unsur hara N,P,K dalam timbunan
sampah pada berbagai umur/usia di TPA Piyungan. Dalam studi ini sampel
diambil dari 4 titik dengan umur yang berbeda meliputi 0-6 bulan, 1-2 tahun, 3-4
tahun dan >5 tahun. Metode untuk penentuan nitrogen menggunakan metode
kjeldahl, pengujian fosfor menggunakan metode pengekstrak HCL 25% dengan
UV-VIS dan pengujian kalium menggunakan alat SSA. Hasil uji kadar nitrogen
menujukkan kadar nitrogen tidak linear dari waktu ke waktu, variasi kadar
nitrogen mengalami kenaikan dan penurunan pada umur timbunan sampah yang
berbeda. Kadar tertinggi berada pada lapisan paling atas pada umur 0-6 bulan
yaitu sebesar 1,46%, kadar terendah kadar nitrogen yaitu berada pada umur >5
tahun yaitu 0,84%. Dalam pengujian kadar fosfor mengalami penurunan, nilai
tertinggi yaitu 37,13% pada umur timbunan 0-6 bulan, sedangkan yang terendah
pada umur >5 tahun 21,80%. Sedangkan pada uji kalium, hasil kadar kalium
mengalami penurunan hingga umur sampah 3-4 tahun yang merupakan kadar
kalium paling rendah yaitu 0,47% dan meningkat pada umur sampah >5 tahun
yaitu sebesar 0,61%.

Kata kunci: Umur Sampabh, Nitrogen, Fosfor, Kalium



ABSTRACT

WANDA PUTRI AMAYLIA. Study of Macro Nutrient Profiles (N,P,K) on
Age Variations of Waste Heap at Piyungan TPA. Supervised by Ir. Dr. Ir. Kasam,
MT and Dr. Hijrah Purnama Putra., ST, M.Eng.

Utilization of waste as compost can be applied because around 77.36% of
the waste that goes to the Piyungan Landfill is organic waste. The purpose of this
research is to profiling changes in N,P,K nutrients in landfill waste at various
ages at the Piyungan Landfill. In this study samples were taken from 4 points with
different ages including 0-6 months, 1-2 years, 3-4 years and >5 years. The
method for determining nitrogen used the Kjeldahl method, testing for phosphorus
using the 25% HCL extractor method with UV-VIS and testing for potassium
using an SSA tool. The test results for nitrogen content showed that nitrogen
content was non-linear from time to time, variations in nitrogen content increased
and decreased at different age of the waste pile. The highest level was in the
topmost layer at the age of 0-6 months which was 1.46%, the lowest level was the
nitrogen content which was at the age of > 5 years which was 0.84%. In testing
the phosphorus content decreased, the highest value was 37.13% at the age of
heaps 0-6 months, while the lowest was at the age of >5 years 21.80%. Whereas
in the potassium test, the results of the potassium content decreased until the age
of the waste was 3-4 years which was the lowest potassium level, namely 0.47%
and increased when the waste was > 5 years old, which was 0.61%.

Keywords: Waste Age, Nitrogen, Phosphor, Potassium.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

(Zuchriyastono & Purnomo, 2020) mengatakan, menurut dinas terkait,
sistem persampahan di daerah Yogyakarta pada tahun 2018 menggunakan tempat
pembuangan akhir Piyungan sebagai pengelolaan sampah terpadu TPST.
Sosialisasi yang kurang dan pengedukasian atas pengelolaan sampah pada
masyarakat sekitar TPA Piyungan juga merupakan salah satu aspek yang
menyebabkan sampah semakin meningkat. Menurut Dinas Pekerjaan Umum
Perumahan dan Energi Sumber Daya Mineral di DIY dari daya tampung TPS
yang berada di DIY pada tahun 2004 menduduki nilai 364,88 ton sampah dan di
tahun 2018 mencapai 500.00 ton sampah. Sedangkan untuk volume sampah yang
di tangani pada tahun 2004 menduduki nilai 405,34 ton/hari dan pada tahun 2018
menduduki angka 549,74 ton/hari.

TPA Piyungan hanya menimbun sampah kemudian memadatkannya
(Controlled Landfill). Selain itu, standar ketinggian sampah mencapai tinggi
sekitar 5- 7 meter. Penggunaan metode controlled landfill dinilai tidak efektif
karena sampah hanya akan bertambah, sedangkan luas area penimbunan tetap,
sehingga tetap terjadi penumpukan sampah yang terus bertambah dari waktu ke
waktu. Dengan melakukan pengolahan sampah, hal tersebut diharapkan dapat
mengurangi sampah yang ada, karena sampah tersebut diolah menjadi sesuatu
yang baru sehingga dapat dimanfaatkan. Pengolahan sampah yang dapat
diterapkan yaitu pengolahan sampah organik menjadi pupuk kompos. Pengolahan
tersebut sangat efektif karena menurut data dari BPPT, sampah yang masuk ke
TPA Piyungan, sekitar 77,36% merupakan sampah organik. Sehingga dengan
melakukan pengolahan sampah organik tersebut, dapat mengurangi dari volume
sampah yang ada. Maka jika pemadatan dapat dimaksimalkan, diperkirakan tinggi
timbunan sampah di TPA Piyungan mencapai 12 m. Dalam timbunan sampah di

TPA Piyungan seiring berjalannya waktu akan mengalami degrades dari berbagai



senyawa, seperti logam berat dan unsur hara, unsur hara dalam sampah
contohnya seperti nitrogen, fosfor, dan kalium.

Menurut (Nurlaeny,2015) Produktivitas ekosistem makhluk hidup sangat
dipengaruhi oleh faktor tanah, hal ini dikarenakan tanah sangat mendukung
eksistensi berbagai bentuk kehidupan di muka bumi. Contohnya saja tanah sangat
berguna sebagai media bagi pertumbuhan berbagai jenis tanaman dan
memasoknya dengan berbagai unsur hara yang diperlukannya. Status unsur hara
yang terkandung dalam ekosistem tanah sangat mempengaruhi pertumbuhan
tanaman dan prodivitas dari organisme hidup yang kemudian akan diteruskan lagi
dalam siklus rantai makanan. Unsur hara yang terkandung dalam tanah dalam
jumlah besar disebut unsur hara makro yang meliputi: N, P, K, Ca, Mg, dan S;
sementara unsur hara yang diperlukan tanaman dalam jumlah sedikit disebut
unsur hara mikro seperti: Fe, Mn, B, Mo, Cu, Zn, dan CI (Bergmann, 1995).

Sedangkan dampak dari timbunan sampah yang menumpuk ini akan
menimbulkan banyak dampak negative baik untuk lingkungan maupun
masyarakat sekitar TPA Piyungan, sejak TPA Piyungan dioperasikan berbagai
dampak negatif yang kemungkinan akan muncul dan berpotensi menimbulkan
resiko, yaitu Perubahan tata guna lahan Pencemaran udara, Pencemaran air tanah,
Pencemaran air permukaan, Penurunan jumlah flora darat (terestrial), Penurunan
jumlah flora air (aquatik), Penurunan jumlah fauna darat Penurunan jumlah fauna
air, Penurunan tingkat kesehatan masyarakat , Berkurangnya estetika lingkungan
(Kasam, 2011). Salah satu pemanfaatan timbunan sampah ini dengan melihat

unsur hara dalam timbunan sampah.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan hal yang telah dijelaskan pada latar belakang maka,
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
“Bagaimana perubahan profiling unsur hara makro dan seberapa besar Nitrogen
(N), Fosfor (F), Kalium (K) di TPA Piyungan berdasarkan umur/usia timbunan

sampah.”



1.3 Tujuan Penelitian

Mengidentifikasi profiling unsur hara N,P,K dalam timbunan sampah pada

berbagai umur/usia timbunan di TPA.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dengan adanya penelitian ini adalah :

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi untuk penelitian
selanjutnya khususnya dalam bidang pengetahuan tentang profiling timbunan
sampah, perubahan unsur hara makro berdasarkan umur timbunan sampah di

TPST Piyungan Yogyakarta.

1.5 Asumsi Penelitian

Sampah yang menggunung diharapkan dapat dimanfaatkan dan digunakan
untuk pembangunan berkelanjutan terutama pada TPA Piyungan Yogyakarta.
Selain untuk mengurangi sampah yang ada pada TPA Piyungan juga dapat
dijadikan kompos sebagai pupuk kompos yang dapat diproduksi dan
diperjualbelikan.

1.6 Ruang Lingkup

a. Penelitan di laksanakan di TPA Piyungan yang tepatnya berlokasi di
desa Sitimulyo Kecamatan Piyungan Kabupaten Bantul Daerah Istimewa
Yogyakarta, dengan luas lahan 12,5 Ha.

b. Lingkup batasan pada penelitian ini yaitu survey lokasi tempat
pengambilan sampel, pengambilan sampel sampah pada timbunan

sampah.



Penentuan umur sampel berdasarkan manifest penempatan sampah
berdasarkan informasi dari pengelola TPA Piyungan. Perbandingan
variasi umur sampah, sebagai berikut :

e Umur Sampah 0-6 bulan

e Umur Sampah 1-2 tahun

e Umur Sampah 3-4 tahun

e  Umur Sampah > 5 tahun

. Sedangkan Parameter yang harus dicari antara lain :

. Total Nitrogen (N)

Nitrogen merupakan unsur hara esensial dan juga merupakan
faktor pembatas dalam pertumbuhan tanaman. Ini mewakili sekitar 2%
dari total bahan kering tanaman yang memasuki rantai makanan.
Tanaman menyerap nitrogen yang tersedia di tanah melalui akarnya
dalam bentuk amonium dan nitrat. Oleh karena itu, tanaman tidak secara
langsung bisa mengakses gas dinitrogen di atmosfer yang jumlahnya
sangat melimpah , yaitu sekitar 80%.

Fosfor (P)

Ketersediaan fosfor dalam tanah dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu: pH tanah, Fe, Al & Mn terlarut, kadar bahan organik, aktivitas
mikroorganisme, temperatur, dan lama kontak antara akar-tanah. Fosfor
merupakan salah satu unsur yang tidak dapat digantikan fungsinya di
dalam tanaman merupakan unsur hara esennsial bagi tanaman, , sehingga
tanaman harus mempunyai unsur P secara cukup untuk pertumbuhan
yang optimal. (Azmul dkk, 2016).

Kalium (K)

Kalium (K) berfungsi membantu perkembangan akar, membantu
proses pembentukan protein, menambah daya tahan tanaman terhadap
penyakit dan merangsang pengisian biji. Kalium berperan penting bagi
tanaman dalam proses metabolisme, mulai dari fotosintesis, translokasi
asimilat hingga pembentukan pati, protein, dan aktivator enzim (Selian,
2008).






BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengaturan Tata Letak Gambar dan Tabel

Definisi sampah menurut UU. 18 Tahun 2018, sampah merupakan sisa dai
kegiatan manusia sehari-hari ataupun proses alam yang berbentuk padatan.
Sedangkan menurut SNI 19-3242-1994 sampah merupakan limbah yang bersifat
padat yang terdiri dari zat organic dan zat anorganik yang dianggap tidak berguna
lagi dan dikelola agar tidak membahayakan lingkungan serta melindungi investasi
lingkungan. Selain itu definisi sampah ini juga diartikan sebagai bahan atau benda
yang tidak memiliki nilai atau tidak berharga untuk maksud biasa atau utama
dalam pembuatan atau pemakaian barang rusak, dalam arti materi yang
berkelebihan yang ditolak dan dibuang.

Saat ini sampah memang masih menjadi salah satu masalah bagi kota besar,
namun pandangan mengenai sampah saat ini sudah mulai berubah, dari
persampahan yang mula-mula merupakan “waste” menjadi komoditas yang dapat
dilihat nilai ekonomisnya. Hal inin tentunya menjadi pandangan posisif untuk
mengembangkan upaya menangani persampahan sehingga dapat mendorong
pelaksanaan pengelolaan sampah secara menyeluruh. Menurut (Anonim, 2008)
dalam pengembangan terkait dengan sampah ini diwujudkan dalam model Reduce,
Reuse, Recycle (3R), dimana landasan ini sebagai strategi dalam pengelolaan

sampah khususnya di daerah kota.

2.2 Komposisi Sampah

Berdasarkan komposisinya (Damanhuri, 2010) menjelaskan sampah dibagi
menjadi beberapa komposisi antara lain ; Organik, kertas, plastik, karet, kayu,
kaca, makanan, dan lain-lain. Dalam hal ini komposisi sampah mendekripsikan

keanearagaman kegiatan yang dilakukan makhluk hidup khususnya manusia.



Dalam hal ini dapat dibagi menjadi beberapa komposisi berdasarkan sifat biologis

yaitu :

1. Sampah kering, merupakan yang sulit terdegradasi yang tergolong dalam

jenis sampah ini yaitu kertas, plastic, kaca, karet, dan logam, serta bahan

lainnya.

2. Sampah basah, merupakan sampah yang mudah terdegradasi hal ini seperti

makanan, daun, sampah dari pertanian, dan sampah dari pasar.

Selain itu dalam komposisi dari sampah ini terdapat factor yang

mempengaruhi komposisi, antara lain :

a.

Cuaca kelembapan sampah akan berpengaruh terhadap kandungan
air, kandungan air ini tentunya berdasarkan curah hujan disuatu
wilayah.

Frekuensi pengumpulan, Dalam hal ini dapat didefinisikan sampah
yang memiliki jenis organic akam berkurang, hal ini dikarenakan
sampah organic akan membusuk. Sedangkan sampah kering seperti
kertas, plastic kaca dan lainnya akan terus bertambah. Dalam
pengumpulan sampah yang dilakukan secara terus-menerus ini
akan menyebabkan sampah yang terus menumpuk.

Musim, Dalam hal ini jenis jenis sampah akan ditentukan oleh
musiman buah atau sayur pada suatu daerah, jadi sangat
memungkinkan dalam suatu daerah memiliki komposisi jenis
sampah contohnya buah yang berbeda-beda.

Kemasan produk, dalam perkembangan yang cenderung semakin
maju menyebabkan modernisasi kemasan suatu produk, sedangkan
pada negara berkembang masih banyak yang menggunakan plastik
sebagai kemasan suatu produk.

Pendapatan perkapita, dengan tingkat ekonomi yang tinggi pada
masyarakat hal ini akan menghasilkan total sampah yang jauh lebih
tinggi dibandingkan dengan masyarakat dari tingkat ekonomi
rendah.



2.3 Karakteristik Sampah

Dalam hal ini yang dibahas merupakan salah satu aspek yang diperlukan dan
mempertimbangan untuk mengetahui cara manajemen sampah, Sedangkan, untuk
karakteristik sampah ini memiliki perbedaan tergantung pada umur sampah.
Menurut (Tchobanoglous,1933) karakteristik sampah dibagi menjadi 3 yaitu sifat
fisik, kimia, dan biologi. Sedangkan menurut (Damanhuri dan Padmi, 2010)
karakteristik sampah hanya dibagi menjadi 2 karakteristik yaitu sifat fisik dan
Kimia.

1. Karakteristik Fisik

a. Berat jenis , dipengaruhi oleh lamanya penyimpanan, usim, serta
komposisi sampah. Berat jenis ini diperlukan untuk menghitung beban
massa dan volume total sampah. Sedangkan satuan untuk berat jenis
yaitu Ib/ft3, Ib/yd3 atau kg/ma3.

b. Kelembapan, curah hujan, kadar humus. Untuk menentukan
kelembapan dalam sampah menggunakan metode dengan megukur
berat basah dan berat kering sampah. Kemudian satuan dalam
kelembapan sampah yang umum yaitu % (persen) berat basah (wet
weight).

c. Ukuran distribusi partikel, hal ini digunakan untuk menentukan
manajemen dari fasilitas pengelolaan sampah. Ukuran kompenan rata-
rata yang ditemukan berkisar 7-8 inch. Dalam hal ini juga digunakan
untuk mengetahuhi pemisahan antara partikel besar dan kecil.

2. Karekteristik Kimia

a. Kadar air, dalam hal ini kadar air ini harus di oven dengan cara melihat
kadar air yang berubah pada suhu 105 °C dalam waktu kurang lebih 1
jam.

b. Kadar volatile, pada kadar volatile ini dapat dilihat pada berat sampah

yang berkurang dengan suhu 950 °C.



c. Fixed carbon, fixed carbon merupakan sisa material setelah volatile
hilang

d. Titik lebur , merupakan pembakaran yang dapat menghasilkan abu,
berkisar pada suhu 1100-1200 °C.

Tabel 2. 1 Kandungan Air dan Berat Jenis Sampah

Komponen Kandungan Air (%) Berat Jenis (Kg/ m3)
Kisaran Umumnya Kisaran Umumnya

Organik 50-80 70 120-480 290
Kertas 4-10 6 30-130 85
Tekstil 6-15 10 30-100 65
Karet 1-4 2 90-200 230
Kaca 15-40 20 120-320 240
Kayu 1-4 2 160-480 195
Kaleng 2-4 3 45-160 90

Sumber : Tchobanoglous et al. (1993)

Tabel 2. 2 Karakteristik Proxymate Analisis Sampah

Proxymate Analysis Rata-rata Simpangan baku
Kadar Air 47.66 23.81
Kadar Volatile 21.80 11.94
Fixed Carbon 30.72 18.09
Abu 0.61 0.57

Sumber : Tchobanoglous et al. (1993)

Dalam penelitian sebelumnya, dapat diketahui bahwa kadar air dari
masing-masing komponen berbeda. Kadar air pada setiap komposisi sampah
cukup beragam hal ini dikarenakan karakteristik alamiahnya, selain itu juga

terdapat pengotor dan kondisi lokasi pengambilan sampah yang mempengaruhi.



Untuk recovery sampah berdasarkan dapat melihat dari karakteristik fisik dan
kimia yang terdapat dalam sampah.

2.4 Tempat Pemprosesan Akhir (TPA)

TPA merupakan tahap akhir dari sampah, dalam hal ini dalam
pengelolaannya, hal ini dimulai dari pengumpulan, penangkutan, pengolahan
dan pembuangan. Menurut Simon (2007), TPA di Indonesia pada umumnya
menggunakan metode proses landfilling (pengurugan), dengan open dumping
hal ini menimbulkan dampak seperti bau, timbulan asap adanya air lindi, dan
tercemarnya air tanah. TPA Ini adalah pembuangan limbah konvensional atau
tradisional yang menjadi pusat perhatian dalam pengelolaan limbah di banyak
negara maju dan masih populer di negara-negara berkembang. Kondisi dari
lokasi, pembiayaan, teknologi dan keamanan merupakan pertimbangan untuk
memilih jenis pengolahan sampah yang ada di Tempat pemrosesan akhir
sampah. Dengan menggunakan cara Open dumping, controlled landfill, dan
sanitary landfill.

Menurut  SNI  19-2454-2000 Terdapat beberapa metode

pembuangan akhir sampah :

1. Sanitary Landfill, merupakan metode dengan cara sampah yang
dibuang kemudian di urug atau ditutup dengan tanah dan
dipadatkan dengan alat berat agar menjadi lebih mampat.
Metode ini yang paling banyak digunakan dalam pengelolaan
sampabh di Indonesia.

2. Open Dumping, Cara ini merupakan cara yang paling mudah
dan murah dilakukan, namun cara ini dapat menimbulkan
dampak negative yang berupa pencemaran. Karena dalam
metodenya sampah hanya ditumpuk begitu saja tanpa adanya
pemrosesan. Hal ini menimbulkan bau yang tidak sedap,
sampah yang berserakan, dan menjadi bibit penyakit.
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24.1

Dalam dekomposisi sampah organik pada landfill terdapat lima tahapan,

yaitu :

1.

3. Controlled Landfill, Dalam metode ini operasionalnya lebih
rumit daripada open dumping, yaitu dilakukan penimbunan
sampah dan dilakukan perataan dan pemadatan. Kemudian
setelah kapasitas lahan yang digunakan penuh, maka timbunan
sampah diberi lapisan penutup dengan periode waktu yang
telah ditentukan (setiap 5-7 hari sekali).

Dekomposisi Sampah

Proses Hydrolysis, merupakan dekomposisi bahan organik seperti
protein, karbohidrat, dan lemak, sehingga glukosa, asam lemak dan
asam amino yang merupakan monomer mudah larut akan
dilakukan degradasi oleh sekelompok bakteri seperti cellulytic
bacteria, protelytic bacteria, dan lipolityc bacteria
Proses acidogenesis, merupakan dekomposisi monomer organik
sehingga menjadi asam-asam organik dan alcohol. Dalam proses
ini diuraikan menjadi asam ormat, asetat, butirat, propionate, laktat,
ammonia, serta dihasilkan juga CO., H», dan etanol oleh
acidogenic bacteria.
Proses acetogenesis, yaitu senyawa asam organik dan etanol
diuraikan menjadi asam format, asetat, CO> dan Hz oleh acetogenic
bacteria.
Proses methanogenesis, yaitu dimana CH> merupakan produk akhir
dari degradasi anaerob. Pembentukan ini dapat melalui dua cara.
Yang pertama yaitu dengan fermentasi dari produk utama dari
tahat pembentukan asam, yaitu asam asetat menjadi CH4 dan CO..
Kemudian cara kedua dengan penggunaan Hx oleh beberapa
methanogen untuk bisa mereduksi CO2> menjadi CHa.

(Fairuz, Sirin dkk, 2011)

2.4.2 Kolerasi Kandungan Unsur Hara dan Unsur Timbunan Sampah
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Menurut (Tchobanoglous et al., 1993) terdapat beberapa tahapan dalam
sistem Sanitary Landfill seperti yang diterapkan oleh TPA Piyungan.
Fase | - Penyesuaian awal Durasi khas fase ini adalah beberapa jam
sampai sekitar satu minggu dari waktu pembuangan limbah Gas primer yang
dihasilkan pada Fase | adalah N2 O24an yang terjadi dalam proporsi yang sama
seperti di atmosfer.
Fase Il — Fase Transisi: Ini adalah fase aerob sebagian dan fase anaerobik di
mana transisi dari kondisi aerob ke anaerob terjadi di dalam TPA. Oksigen, sudah
dikonsumsi dan habis selama Tahap I, menyebabkan sebagian besar kondisi
anaerobik. Dengan tidak adanya O, nitrat dan sulfat menjadi akseptor elektron
terminal menghasilkan nitrogen dan hidrogen sulfida masing-masing. Menurut
(Pohland dan Kim, 1999) pH selama fase ini biasanya berkisar antara 6 hingga 7
dan durasi tipikal fase ini adalah sekitar 1 hingga 6 bulan.
Fase Ill — Fase Asam: Pada fase ini, aktivitas mikroba meningkat secara
signifikan yang mengarah pada pembentukan sejumlah besar asam organik dan
sejumlah kecil gas hidrogen (Hz). Karena dalam keadaan asam, maka konsentrasi
CO2 lebih tinggi dalam fase ini.
Fase 1V — Fermentasi Metana Fase: Fase ini unik karena menghasilkan metana.
Sekelompok spesifik anaerob ketat, yang disebut metanogen, mengubah
CH3COOH dan Ha.
Fase V — Fase Pematangan ini merupakan fase terakhir dari fase di sanitary
landfill, dalam fase ini mikroorganisme yang sulit mendegradasi bahan bahan
yang sulit terurai akan diuraikan oleh mikroorganisme. Gas utama dalam fase ini
adalah O2 dan N2 juga dapat ditemukan tergantung pada tindakan penutupan TPA
(Tchobanoglous et al., 1993).
Dalam fase tersebut sebagian besar merupakan nitrogen yang merupakan
unsur hara, yang terurai dari mikroorganisme dalam timbunan sampah, hal
menunjukkan adanya hubungan antara timbunan sampah dengan nitrogen yang

terkandung.
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2.1 Penelitian Terdahulu

Nama Judul Hasil Penelitian yang Dilakukan
Peneliti

Sheilla Analisis Dalam penelitian ini dilakukan di TPA Perbedaan dari penelitian yang
Nandya Stabilitas Tanah Piyungan yang dilakukan pada zona 1 TPA | dilakukan dngan penelitian terdahulu
Paramita Dengan Metode Piyungan. Penerapan metode landfill mining | adalah terkait dengan perbandingan nilai

Compost Maturity
Pada Zona 1 TPA

Piyungan Bantul

dapat menghasilkan penggalian tanah yang
nantinya dapat dimanfaatkan sebagai kompos.
Oleh karena it perlu dilakukan analisis dalam
seperti  dalam  penelitian ini, dengan
memperhatikan kandungan unsur hara makro.
Adapun sampel yang di analisis uji karbon
organic, nitrogen anorganik dan total nitrogrn
yang sebelumnya ditambahkan campuran pasri
3:1 sebagai sumber bakteri. Lalu, dilanjutkan
dengan mengamati laju kadar karbondioksida

guna mengetahui tingkat stabilitasnya. Kompos

unsur hara makro pada setiap kedalaman,

yang
sampah

sedangkan  pada  penelitian
dilakukan berdasarkan umur
dengan variasi umur sampah 0-6 bulan.
1-2 tahun, 3-4 tahun, dan >5 tahun.
Sedangkan pada penelitian terdahulu
dilakukan pada kedalaman yang berbeda
beda, selain itu parameter yang di uji juga
terdapat

perbedaan. Pada penelitian

terdahulu  menggunakan  parameter

karbon organik, nitrogen dan total
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yang dihasilkan dapat dijadikan sebagai

penyubut tanah, perkebunan anggur, serta
pupuk organik. Berdasrkan hasil analisis kadar
unsur haro makro tanah (karbon organik,
nitrogen, dan total nitrogen) menunjukkan
peningkatan, dan jika dilihat dari perbandingan
kadar CO. sampel tanah yang diuji dengan
CCQC, maka sampel tanah TPA Piyungan ada

pada range 2-8 mg yang termasuk kategori

nitrogen.

matang dan stabil sehingga berpotensi
dimanfaatkan sebagai kompos.
Sekhoh Community Penelitian ini  dilakukan di lokasi | Pada pengujian terdahulu ini dilakukan
ola-Dlamini | Diversity Metrics. | Pémbuangan sampah kota di Johannesburg, | di TPA Johannesburg, Afrika Selatan.

et al

Interactions, and
Metabolic Functions of
Bacteria ~ Associated
With Municipal Solid

Waste Landfills at

Afrika Selatan (26.1201°LS, 27.7870°BT).
Dalam penelitian ini menjelaskan keragaman
komunitas bakteri berdasarkan pada tahap
pematangan yang berbeda. Penilitian ini

mengasilkan adanya keberagaman bakteri

Perbedaan terletak di  pengujian
terhadap mikroorganisme, namun dalam
hal ini masih terdapat persaman terkait
dengan penelitian yang dilakukan yaitu

nutrisi yang dibutuhkan yang digunakan
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Different
Stages

Maturation

pada setiap pematangan sampah di TPA
tersebut, hal ini dikarenakan beberapa bakteri
terkait metabolisme dengan senyawa C, N dan
S. Hal ini
ketergantungan bakteri terhadap substrat tau
TPA

berdasarkan waktu pematangan yang berbeda.

menunjukkan  adanya

sumber nutrient yang berada di
Hal ini diungkapkan bahwa semua fungsi
metabolisme melimpah di TPA yang berusia
36 tahun pada kedalaman 150 cm diikuti
dengan kedalaman 60 cm dibandingkan
dengan TPA yang berusia 14 tahun pada
kedalaman 30 dan 60 cm. Kedalaman TPA
ini  didominasi

oleh filum Firmicutes,

Epsilonbacteraeota, Proteobacteria, dan
Bacteroidetes di TPA berusia 14 dan 36

tahun.

mikroorganisme sebagai metabolism
yaitu terkait dengan senyawa C, N, dan
S. Penelitian ini menunjukkan adanya
bakteri

ketergantungan terhadap

substrata tau sumber nutrient, pada
tahap yang

berbeda.

pematangan  sampah
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Irawan
Ogik, dkk

Analisis Kadar
N,P,K dalam Pupuk

Kompos Produksi
TPA Jagaraga,
Buleleng

Penitilitan ini bertujuan untuk mengetahui
kadar nitrogen, fosfor dan kalium pada
produksi pupuk TPA Jagaraga, Buleleng.
Sampel ini diambil dengan tekik random
sampling diambil secara acak dari pupuk
kompos, kemudian parameter yang diuji
dalam penelitian ini yaitu Nitrogen, fosfor dan
kalium. Penentuan atau uji nitrogen yaitu
menggunakan metode analisis kjedahl dengan
tiga tahap yaitu destruksi, destilasi dan titrasi.
Kemudian dari hasil yang diperoleh vyaitu
1,0%, hasil nitrogen ini sudah memenubhi
standar minimal yang telah ditentukan oleh
SNI  19-7030-2004.  Sedangkan  hasil
penelitian analisis fosfor diperoleh hasil
0,23%, hasil ini sudah memenuhi standar
minimal yang ditentukan oleh SNI vyaitu

sebesar 0,10%. Kemudian selain itu, dalam
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analisis  kalium vyang telah dilakukan
diperoleh kadar kalium yaitu sebesar 0,52%.
Hasil yang diperoleh ini telah memenubhi
standar berdasarkan SNI dengan standar
sebesar 0,20%.

17




“Halaman ini sengaja dikosongkan”
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitan dilaksanakan di TPA Piyungan yang tepatnya berlokasi di desa
Sitimulyo Kecamatan Piyungan Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta,
dengan luas lahan 12,5 Ha. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan pendekatan deskriptif yang merupakan analisis objek penelitian
melalui uraian serta penejelasan data-data yang di dapatkan guna diolah menjadi
beberapa informasi (Retno, 2010). Waktu pengambilan dilakukan tanggal 23 Juni
2022, pada saat pengambilan sampel cuaca cerah terik. Peta lokasi pengambilan

sampel dapat dilihat pada Gambar 3.2
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Gambar 3. 1 Lokasi Pengambilan Sampel TPA Piyungan
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Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian kali ini adalah
dengan observasi melalui media internet dan berita. Lokasi pengambilan sampel
dilakukan di timbunan sampah TPA Piyungan. Persiapan alat, pelaksanaan
penelitian, analisis sampel timbunan sampah dilakukan di Laboratorium Kualitas

Lingkungan Teknik Lingkungan UlI.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan untuk melakukan pengujian sampel meliput alat utama
dan alat pendukung.

1. Pengujian Nitrogen (N)

Senyawa nitrogen organik dioksidasi dalam lingkungan asam sulfat
pekat dengan katalis campuran selen membentuk (NH4)2SO4. Kadar
amonium dalam ekstrak dapat ditetapkan dengan cara destilasi. Pada cara
destilasi, ekstrak dibasakan dengan penambahan larutan NaOH.
Selanjutnya, NH3 yang dibebaskan diikat oleh asam borat dan dititar
dengan larutan baku H2SO4 menggunakan penunjuk Conway.

Peralatan
Neraca analitik
Tabung digestion & blok digestion
Labu didih 250 ml
Erlenmeyer 100 ml
Buret 10 ml
Pengaduk magnetic
Dispenser

Tabung reaksi

© o N o g B~ w DN PE

Pengocok tabung
10. Alat destilasi

Pereaksi Destruksi
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1. Asam sulfat pekat (95-97 %)

2. Campuran selen p.a. (tersedia di pasaran) atau Buat dengan
mencampurkan 1,55 g CuSO4 anhidrat, 96,9 g Na2SO4 anhidrat dan
1,55 g selen kemudian dihaluskan.

Cara kerja

Destruksi

Contoh Timbang 0,500 g contoh tanah masukan ke dalam tabung
digest. Tambahkan 1 g campuran selen dan 3 ml asam sulfat pekat,
didestruksi hingga suhu 350 o C (3-4 jam). Destruksi selesai bila keluar
uap putih dan didapat ekstrak jernih (sekitar 4 jam). Tabung diangkat,
didinginkan dan kemudian ekstrak diencerkan dengan air bebas ion hingga
tepat 50 ml. Kocok sampai homogen, biarkan semalam agar partikel
mengendap. Ekstrak digunakan untuk pengukuran N dengan cara destilasi

atau cara kolorimetri.

Pengukuran N

Pindahkan secara kualitatif seluruh ekstrak contoh ke dalam labu didih
(gunakan air bebas ion dan labu semprot). Tambahkan sedikit serbuk batu didih
dan aquades hingga setengah volume labu. Disiapkan penampung untuk NH3
yang dibebaskan yaitu erlenmeyer yang berisi 10 ml asam borat 1% yang
ditambah 3 tetes indikator Conway (berwarna merah) dan dihubungkan dengan
alat destilasi. Dengan gelas ukur, tambahkan NaOH 40% sebanyak 10 ml ke
dalam labu didih yang berisi contoh dan secepatnya ditutup. Didestilasi hingga
volume penampung mencapai 50-75 ml (berwarna hijau). Destilat dititrasi dengan
H2S04 0,050 N hingga warna merah muda. Catat volume titar contoh (\Vc) dan
blanko (Vb).

2. Pengujian Fosfor (P)
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Fosfor dalam bentuk cadangan ditetapkan dengan menggunakan
pengekstrak HCI 25%. Pengekstrak ini akan melarutkan bentuk-bentuk senyawa
fosfat dan kalium mendekati kadar P. lon fosfat dalam ekstrak akan bereaksi
dengan ammonium molibdat dalam suasana asam membentuk asam
fosfomolibdat. Selanjutnya akan bereaksi dengan asam askorbat menghasilkan
larutan biru molibdat. Intensitas warna larutan dapat diukur dengan

spektrofotometer pada panjang gelombang 693 nm.

Peralatan
Neraca analitik
Botol kocok
Mesin kocok bolak-balik

Alat sentrifus

=

Tabung reaksi

Pipet volume 0,5 ml

Pipet volume 2 ml

Pipet ukur 10 ml

Spektrofotometer UV-VIS (Alat Utama)

L ® N o U B~ W N

Pereaksi

1. HCI25%
Encerkan 67,5 ml HCI pekat (37%) dengan air bebas ion menjadi
11
2. Pereaksi P pekat
Larutkan 3 g (NH4)6 M07024.4H20 dengan 100 ml air bebas
ion. Tambahkan 0,028375 g K (SbO)C4H406 0,5 H20 dan secara
perlahan 35 ml H2SO4 pekat. Jadikan 250 ml dengan air bebas ion.
3. Pereaksi pewarna P
Campurkan 1,06 g asam askorbat dan 100 ml pereaksi P pekat,
pereaksi P ini harus selalu dibuat baru.
4. Standar induk 1.000 ppm PO4 (Titrisol)
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Pindahkan secara kuantitatif larutan standar induk PO4 Titrisol
di dalam ampul ke dalam labu ukur 1 I. Impitkan dengan air bebas ion
sampai dengan tanda garis, kocok.
5. Standar induk 200 ppm PO4
Pipet 50 ml standar induk PO4 1.000 ppm titrisol ke dalam labu
250 ml. Impitkan dengan air bebas ion sampai dengan tanda garis lalu
kocok.
6. Deret standar PO4 (0; 4; 8; 16; 24; 32 dan 40 ppm)
Pipet berturut turut 0; 2; 4; 8; 12; 16 dan 20 ml standar 200 ppm
PO4 ke dalam labu ukur 100 ml. Masing-masing ditambah 5 ml HCI

25% dan air bebas ion hingga tanda garis lalu kocok.
Cara kerja

Timbang 2,000 g contoh tanah, dimasukkan ke dalam botol kocok
dan ditambahkan 10 ml HCI 25% lalu kocok dengan mesin kocok selama 5

jam. Masukan ke dalam tabung reaksi dibiarkan semalam atau disentrifuse.

Pipet 0,5 ml ekstrak jernih contoh ke dalam tabung reaksi. Tambahkan
9,5 ml air bebas ion (pengenceran 20x) dan dikocok. Pipet 2 ml ekstrak contoh
encer dan deret standar masing-masing dimasukkan ke dalam tabung reaksi,
kemudian ditambahkan 10 ml larutan pereaksi pewarna P dan dikocok.
Dibiarkan selama 30 menit, lalu ukur absorbansinya dengan spektrofotometer

pada panjang gelombang 693 nm.

3. Pengujian Kalium (K)
Peralatan :

1. Pipet Volume 1,2,5, 10 mL
2. Erlenmeyer 100 mL
3. Erlenmeyer 250 mL
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Labu ukur 10 mL

Kertas saring Whatmann no. 10
Kertas saring Whatmann no. 42
Corong kaca

Botol vial

© © N o 0 &

Spektrofotometri Serapan Atom () (Alat Utama)
Pelarut :

- HNOszp.a65%
- Asam Nitrat (HCLOas)p.a 65%

Cara kerja :

Menimbang sampel sampah sebanyak 1 gram, kemudian dimasukkan
kedalam Erlenmeyer 100 mL. kemudian setelah itu ditambahkan 100 mL aquades
dan diaduk, ditambahkan HNO3 sebanyak 5 mL dan ditambahkan larutan HCLO4
sebanyak 0,5 mL. Larutan tersebut kemudian didihkan selama 4-5 jam hingga
jernih. Larutan sampel kemudian di saringan menggunakan Kkertas saring

whatmann no . 10 dan no. 42.

Larutan sampel diencerkan menggunakan labu ukur 10 mL, kemudian
dihomogenkan. Sampel dinalisis dengan menggunakan Spektrofotometri Serapan
Atom (SSA).

Unsur hara NPK yang sesusai standar kualitas kompos menurut SNI : 19-
7030-2004 adalah mengandung Nitrogen minimal 0,4 %, Phosfor minimal 0,10 %,

Kalium minimal 0,20 %.
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Tabel 2. 3 Standar Kualitas Kompos

No. Parameter | Satuan Minim
1. Nitrogen % 0,4
2. Phosfor % 0,1
3. Kalium % 0,2
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3.3 Teknik Pengambilan Sampel

Letak pengambilan sampel tersebut dilakukan di TPA Piyungan yaitu
sampel berupa sampah dari timbunan sampah dengan variasi umur sampah yaitu,
umur sampah 0-6 bulan, 1 tahun — 2 tahun, 3 tahun — 4 tahun, dan > 5 tahun
dengan menggunakan alat berat berupa sekop dan cangkul. Berdasarkan umur
sampah yang sama, sampel diambil dari 3 titik selanjutnya ketiga titik dilakukan

pencampuran.

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggali sedalam 30 cm. Penelitian
ini menggunakan metode survei dan analisis di laboratorium, Untuk titik
pengambilan sampel, dilakukan pada variasi berbeda berdasarkan umur atau usia
sampah, sampel tanah ini kemudian diambil sebanyak 1 kg dan disimpan
menggunakan plastik zip lock. Kemudian sampel diberikan identitas seperti nama,
kode lokasi, tanggal pengambilan sampel, dan kedalman pengambilan tanah.

Sampel perlu dilakukan pemantauan kadar air agar kelembaban sampel terjaga.

3.4 Perawatan Sampel

Sampel yang telah diambil disimpan menggunakan plastik zip lock. Setiap
sampel diberi label yang berisi informasi tanggal pengambilan sampel, titik
pengambilan sampel, kedalaman pengambilan sampel, dan umur timbunan
sampah. Hal ini dilakukan untuk mencegah tertukarnya sampel dengan sampel
lainnya. Selama pengangkutan semua sampel tidak boleh bercampur satu sama
lain dan tidak mengalami perubahan apapun. Sampel disimpan di dalam tempat
anti karat dan kedap udara pada temperatur antara 3°C dan 30°C sebelum
pengujian serta pada tempat yang tidak terkena sinar matahari langsung. Sampel
disimpan sedemikian rupa sehingga dapat mencegah dan mengurangi perubahan

kadar air di dalam wadah.
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3.5 Kondisi Eksisting TPA

TPA Piyungan mulai beroperasi pada 1995, kemudian pada tahun 2015, TPA
Piyungan diambil alih oleh Balai Pengelolaan infrastruktur Sanitasi dan Air
Minum (Balai PISAMP), dibawah Dinas Pekerjaan Umum, Perumahan, dan
Energi Sumber Daya Mineral (Dinas PUP-ESDM) . TPA Piyungan melayani
sampah perkotaan di wilayah Kabupaten Sleman, Kota Yogyakarta, dan
Kabupaten Bantul. Dengan ketiga kabupaten pelayanan TPA Piyungan maka
pelayanan terjauh yaitu sekitar 35 km dan rata-rata per hari sampah yang dibuang
ke TPA adalah 450 ton. Jenis sampah dominan adalah sampah organic kurang
lebih 72% dari total sampah yang ada. Jam operasional dari TPA Piyungan yaitu
pada jam 07.00 — 17.00 WIB.

TPA Piyungan memiliki luas daerah 12,5 Ha, 10 Ha merupakan lahan landfill
yang terdiri dari 3 sel. Sel | seluas 3 Ha, sel Il seluas 3 Ha, dan sel 111 seluas 4 Ha.
Sementara, 2,5 Ha digunakan sebagai sarana pendukung yang berupa kantor,
bengkel, jembatan timbang, dan zona peyangga. Sumber sampah ini berasal dari
domestic masyarakat Yogyakarta. Fasilitas dasar dan penunjang TPA, komponen
tersebut yaitu jalan akses, pos jaga, pagar pengaman, pintu pagar, lahan parkir,
jalan inspeksi/kerja, kantor, sarana air bersih, mushola, instalasi pengolahan lindi,
jembatan timbang dan tempat pemilahan.

Sistem yang digunakan dalam pengelolaan sampah di TPA Piyungan
menggunakan controlled landfill, karena pada TPA Piyungan melakukan
penumpukan sampah di area terbuka namun tidak menggunakan teknologi yang
ramah lingkungan. Penumpukan sampah yang menggunung terjadi di TPA
Piyungan, hal ini karena kurangnya penataan sel sampah. Selain itu, terdapat
ratusan pemulung dan pemggembalaan sapi di zona aktif TPA Piyungan.
Gangguan penggembalaan sapi terkadang mengganggu aktivitas kendaran
pengangkut sampah yang sedang loading dalam melakukan pembuangan sampah.
Alat berat di TPA Piyungan digunakan untuk membantu kegiatan operasional.
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Jenis alat berat yang digunakan yaitu bulldozer, wheel, loader, excavator dan land
compactor.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengambilan Sampel

Dalam pengambilan sampel ini dilakukan di TPA Piyungan sampel
yang diambil berupa sampah dari timbunan sampah dengan variasi umur
sampah yaitu, umur sampah 0-6 bulan, 1 tahun — 2 tahun, 3 tahun — 4 tahun,
dan > 5 tahun dengan menggunakan alat berat berupa alat berupa sekop dan
cangkul, dimana penentuan dari titik sampel penelitian ini dibantu oleh

pengelola Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Piyungan.

Kemudian setelah itu sampel yang telah diperoleh dikelompokkan
berdasarkan variasi umur sampah timbunan umur sampah 0-6 bulan, 1 tahun
— 2 tahun, 3 tahun — 4 tahun, dan > 5 tahun. Setelah itu, setiap sampel diberi
label yang berisi informasi tanggal pengambilan sampel, titik pengambilan
sampel, variasi umur sampel, sedangkan untuk kedalaman pada pengambilan
titik sampel ini dilakukan pada kedalaman 30 cm pada titik yang berbeda.
Selama pengangkutan sampel, tidak boleh berampur satu sama lain dan tidak
mengalami perubahan apapun. Sampel ini disimpan di dalam tempat anti
karat dan kedap udara pada temperature antara 3°C dan 30°C sebelum
pengujian kemudian pada tempat yang tidak terkena sinar matahari secara
langsung. Dalam perawatan dan penyimpanan sampel dilakukan sedemikian
rupa diharapkan agara sampel tidak mengalami perubahan kadar air di dalam
wadah.
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Gambar 4. 1 Penyimpanan Sampel Sampah

Sampel yang telah disimpan dalam plastic hitam besar kemudian
diambil dan disimpan dalam plastic zip lock. Kemudian sampel tanah
disiapkan dengan mengambil sampel tanah dari masing-masing titik atau
umur sampah sebanyak 500 gr kemudian dikeringkan selama 2-3 hari dengan
cara diangin-anginkan. Kemudian sampel tanah yang belum kering
dikeringkan dengan oven dengan suhu 105°C selama 3 jam. Sampel yang
sudah kering kemudian diayak menggunakan ayakan no.50, no. 100 dan no.
200. Sampel tanah kering yang tidak lolos ayakan no. 50 dihaluskan
menggunakan mortar dan alu. Kemudian sampel yang telah dihaluskan
diayak kembali menggunakan ayakan no.100.

4.2 Karakteristik Kimia
4.2.1 Suhu

Suhu di TPA dapat mempengaruhi bebrapa sifat yaitu sifat biologi,
kimia dan mempengaruhi sifat fisik mekanik limbah, pelapis dan penutup TPA.
Suhu TPA tinggi jangka panjang berkaitan dengan cuaca pada lingkungan TPA,
dimana suhu maksimum yang dilaporkan dalam literatur bervariasi dari sekitar
40 °C hingga 65 °C dari total ketinggian timbunan 20 sampai 60 m dari waktu
ke waktu. (Attal et al, 1992).
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Gambar 4. 2 Suhu berdasarkan umur timbunan sampah

Pada grafik tersebut suhu pada variasi umur sampah di TPA Piyungan
mengalami penurunan. Dimana nilai tertinggi dari suhu di TPA Piyungan
37,70°C kemudian terus menurun hingga 30 °C. Penurunan dari suhu ini terjadi
karena intesitas temperatur pada umur tua lebih lembab dibandingan dengan
yang ada di permukaan. Sementara pada umur 1-2 mengalami kenaikan suhu
dimana pada umur 1-2 tahun juga memiliki nilai suhu yang paling tinggi yaitu
38 °C.

Kemudian selain itu, suhu TPA juga dipengaruhi oleh ketinggian tempat,
kondisi iklim, penimbunan operasi, dan juga ukuran partikel sampah (Wang Y,
2012). Hal ini dibuktikan pada suhu umur timbuan sampah paling tinggi
terdapat pada umur sampah 1-2 tahun, dimana pada umur timbunan sampah ini
terletak dibagian tertinggi dari TPA Piyungan, pada perolehan hasil data suhu
diperoleh 38 °C. Suhu pada timbunan sampah ini juga menentukan keadaan
terjadinya dekomposisi mikroba, selain itu juga sangat penting untuk
meningkatkan jangka Panjang strategi pengelolaan TPA.

4.2.2 pH

PH dalam timbunan sampah ini akan mempengaruhi kandungan unsur
hara makro, selain itu pH juga mempengaruhi aktivitas mikroorganisme.
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Sebagaian besar mikroorganisme tumbuh optimum berkisar pada pH 6,5-7,5.
Sedangkan timbunan sampah yang akan dimanfaatkan sebagai kompos
menurut SNI 19-7030-2004 standar kualitas kompos yaitu minimal 6,8

sedangkan nilai maksimum dari kualitas kompos yaitu sebesar 7,49.

Gambar 4. 3 Pengukuran pH Timbunan Sampah

Dalam pengujian pH ini dilakukan dengan pengukuran langsung pada

timbunan sampah berdasarkan umur menggunakan pH meter.

pH Variasi Umur Timbunan

Sampah
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Gambar 4. 4 Grafik pH berdasarkan umur timbunan sampah
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Pada pengukuran pH timbunan sampah menggunakan pH meter, dilakukan
pada umur bulan dengan mengukurnya pada tiga titik. Dalam pengukuran pH
diperoleh nilai tertinggi pada variasi umur sampah 1-2 tahun pada titik pertama
yaitu sebesar 7,1. Sedangkan pengukuran pH terendah terdapat pada variasi umur
sampah 3-4 tahun dengan perolehan pengukuran sebesar 6,2. Sedangkan berikut
perolehan pH rerata pada variasi umur timbunan sampah TPA Piyungan dapat
dilihat pada Gambar 4.2.

8.00
7.00
6.00
5.00
T 4.00
3.00
2.00
1.00
0.00
- 6 BULAN -2 TAHUN -4 TAHUN > 5 TAHUN
UMUR SAMPAH

Gambar 4. 5 Grafik rata-rata pH

Dari hasil kadar pH variasi umur timbunan sampah rerata menunjukkan
bahwa nilai terendah nilai pH yaitu pada variasi umur samah 3-4 tahun,
sedangkan nilai pH tertinggi yaitu pada variasi umur sampah >5 tahun. Pada
proses awal dekomposisi akan terjadi penurunan nilai pH dikarenakan
mikroorganisme yang terlibat dalam dekomposisi mengubah bahan organik
menjadi asam organik. Kemudian berangsur angsur maka mikroorganisme
mengkonversikan asam oganik sehingga asam organik mendekati normal.
Kenaikan pH terjadi karena akan dihasilkan ammonia dan gas nitrogen sehingga
pH akan berubah menjadi basa karena aktivitas bakteri meningkat (Dewilda,
2017).
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4.3 Parameter Kimia
4.3.1  Nitrogen (N)

Nitrogen dalam tanah berasal dari bahan organik halus dan organik kasar.
Total nitrogen merupakan salah satu indikator kualitas dari suatu kompos.
Nitrogen (N) merupakan zat hara yang sangaat diperlukan tanaman. Nitrogen juga
merupakan unsur penting dalam pembentukan protein, sehingga senyawa nitrogen
merupakan senyawa utama dalam organisme. Selain itu nitrogen dalam tanah
akan dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah yang besar. Hasil pengujian dari
Nitrogen (N) dapat dilihat pada Gambar 4.6.
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Gambar 4. 6 Grafik Kadar Nitrogen (N)

Berdasarkan hasil pengujian, kadar nitrogen yang memperoleh nilai
tertinggi terdapat pada umur sampah 0-6 bulan dengan perolehan nilai 1,46 %.
Hal ini menunjukkan bahwa umur termuda dari umur sampah merupakan lapisan
dengan kadar nitrogen yang paling tinggi. Hal ini dikarenakan bahan organik
terkakumulasi pada umur sampah 0-6 yang sebagian besar merupakan sampah
yang masih utuh berasal dari sampah domestik, adanya kandungan bahan organik
yang tinggi pada lapisan tanah menyebabkan peningkatan aktivitas
mikroorganisme untuk mengubah bahan organik menjadi nitrogen. Dalam hal ini
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umur sampel sampah mempengaruhi kandungan dari nutrisi yang dikandung
dalam sampel. Dalam gambar grafik terjadi kenaikan dan penurunan. dimana
penurunan terjadi pada umur sampah 1-2 tahun dan umur sampah >5 tahun.
Sedangkan kenaikan kembali terjadi pada sampah umur 3-4 tahun.

Dalam penelitian Zhou C (2015) menjelaskan berdasarkan Program AKksi
Limbah dan Sumber Daya (WRAP) menunjukkan kandungan rata-rata kompos
adalah 1,27%, dimana dalam Departemen Agricultural Jingmen penelitian
terhadap lahan pertanian setempat, kadar total nitrogen yaitu sebesar 0,13%. Maka
nutrisi khususnya nitrogen dalam TPA Piyungan menyajikan tingkat yang tinggi,
sehingga masih berpotensi untuk digunakan kembali sebagai bahan mentah

pembuatan pupuk.

Selain itu, dalam pemanfaatan timbunan sampah TPA Piyungan sebagai
pupuk kompos dapat dibandingkan dengan SNI 19-7030-2004 dengan minimal
kadar nitrogen sesuai dengan standar kualitas kompos yaitu sebesar 0,4%. Sesuai
dengan grafik uji kadar nitrogen diatas, bahwa kadar nitrogen timbunan sampah di
TPA Piyungan memenuhi nilai kadar dimana nilai minimum dari kualitas standar
SNI yaitu sebesar 0,4%, sedangkan nilai terendah uji nitrogen dalam timbunan
sampah TPA Piyungan yaitu sebesar 0,84%.

4.3.2 Phospor (P)

Fosfor bentuk organic P ditemukan dalam bahan organik dan humus.
Kelarutan senyawa fosfor anorganik secara langsung mempengaruhi ketersediaan
P. P organic dalam timbunan sampah ini diperoleh dari sisa-sisa tanaman dan
jaringan jasad renik. P organik dalam tanah merupakan salah satu unsur hara

makro esensial. Hasil pengujian dari Fosfor (P) dapat dilihat pada Gambar 4.7.

35



45.00%

40.00% 37.13%

35.00% 32.49%
30.00%
25.33%

25.00% 21.80%
20.00%
15.00%
10.00%

5.00%

0.00%

0-6 MONTH 1-2 YEARS 3-4 YEARS >5 YEARS
UMUR SAMPAH

KADAR FOSFOR (P)

Gambar 4. 7 Grafik Kadar Fosfor (P)

Berdasarkan pengujian terhadap fosfor dalam Gambar 4.7, kadar dari
fosfor mengalami penurunan pada semua sampel berdasarkan umur timbunan
sampah, dalam hal ini perolehan tertinggi dari kadar fosfor terdapat dalam umur
0-6 bulan dengan perolehan nilai 37,13 %. Sesuai dengan hasil pengujian fosfor
pada Gambar 4.7, umur 0-6 bulan merupakan sampah yang berada pada lapisan
teratas, hal ini disebabkan karena pada umur timbunan sampah aktivitas
mikroorganisme ini akan semakin tinggi dimana bahan organik paling banyak
terakumulasi pada lapisan atas dimana rentang umur sampah masih 0-6 bulan.
Pengujian terus mengalami penurunan hingga umur timbunan sampah >5 tahun
yaitu dengan memperoleh nilai sebesar 22,75%. Hal dikarenakan aktivitas
mikroorganisme dalam mengurai sampah telah menurun, hal ini menyebabkan
penurunan nilai kadar fosfor dalam timbunan sampah, namun nilai kadar fosfor
berdasarkan umur timbunan sampah masih sangat tinggi.

Kemudian disisi lain, sebagai pemanfaatan timbunan sampah pada TPA
Piyungan sebagai pupuk kompos, maka dapat dibandingkan dengan SNI 19-7030-
2004 dengan standar kualitas kompos dengan nilai kadar minimal fosfor yaitu
sebesar 0,1% maka dapat dilihat dalam grafik tersebut bahwa fosfor memiliki nilai
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yang lebih dari standar SNI 19-7030-2004. Dalam hal ini dapat terlihat bahwa
seperti pada gambar grafik kadar dari fosfor memiliki nilai yang sangat tinggi
dalam timbunan sampah TPA Piyungan serta nilai kadar fosfor melebihi standar
kualitas kompos dimana nilai terendah dari uji fosfor timbunan sampah di TPA

Piyungan sebesar 21,80%.

4.3.3 Kalium (K)

Kadar kalium dalam tanah dapat mudah bergerak, terlindi, dan terikat oleh
permukaan koloid tanah. Kalium ini dapat berfungsi sebagai pembentukan
pertahanan pada tanaman terhadap serangan hama dan penyakit. Kalium dapat
berperan sebagai activator enzim dalam protein serta merangsang titik tumbuh
tanaman. Kalium berperan dalam proses fisiologis termasuk fotosintesis,
pertumbuhan, perkembangan dan trasnpirasi. (Cahyaningsih, 2019). Sedangkan
hasil perolehan grafik uji kalium (K) dapat dilihat pada Gambar 4.8.
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Gambar 4. 8 Grafik Hasil Pengujian Kalium (K)

Dalam pengujian pada kadar kalium (K) sesuai pada Gambar 4.8,
mengalami penurunan hingga variasi umur 3-4 tahun. Dimana pada pengujian
pertama yatitu umur sampah 0-6 bulan memperoleh rata-rata hasil uji kadar

kalium sebesar 0,59%, disusul oleh pengujian umur sampah 1-2 tahun
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memperoleh rata-rata hasil uji kadar kalium sebesar 0,55%, kemudian untuk
pengujian yang selanjutnya yaitu pada variasi umur sampah 3-4 tahun yang
memperoleh rata-rata nilai kadar kalium sebesar 0,47% . Penurunan dari rata-rata
nilai kadar kalium ini dapat terjadi karena pada variasi umur yang lebih tua dan
lebih matang ini mempunyai bahan organic yang rendah. Sedangkan nilai kadar
dari kalium tertinggi terdapat pada umur sampah >5 tahun dengan rata-rata hasil
pengujian 0,61 %. Menurut Zhou C (2015), kalium yang berkurang dari waktu ke
waktu dikarenakan garam kalium mudah larut dalam air, selain itu juga umur

sampah tua telah mengeluarkan banyak garam kalium.

Selain itu, dalam pemanfaatan timbunan sampah TPA Piyungan sebagai
pupuk kompos dapat dibandingkan dengan SNI 19-7030-2004 dengan minimal
kadar kalium sesuai dengan standar kualitas kompos yaitu sebesar 0,1 %. Sesuai
dengan grafik uji kadar kalium diatas, bahwa kadar kalium timbunan sampah di
TPA Piyungan memenuhi nilai kadar dimana nilai minimum dari kualitas standar
SNI yaitu sebesar 0,1%, sedangkan nilai tertinggi uji kalium dalam timbunan

sampah TPA Piyungan yaitu sebesar 0,65%.
4.4 Logam Berat

Logam berat non esensial pada TPA dalam jumlah yang tingi dapat
menyebabkan keracunan bagi makhluk hidup terutama bagi mikroorganisme
pendegradasi tanah, kemudian selain itu pemanfaatannya untuk penggunaan
pupuk kompos juga tidak baik jika tinggi kandungan logam beratnya. Berdasarkan
penelitian (Putra, 2015) yang dilakukan di TPA Piyungan beberapa logam berat
seperti Cu, Zn, Se, Hg, Pb, dan As dapat menyebabkan keracunan dan merusak
organ tubuh pada makhluk hidup jika kandunggannya tinggi. Dalam penelitian
tersebut menunjukkan hasil yang dibandingkan dengan SNI 19-7030-2004 dan
(PerMenTan), dimana hasil menunjukkan bahwa parameter logam yang dianalisis
meliputi Zn, Cr, Cu, Cd, Ni, Hg, Mn, dan Fe memiliki kandungan logam berat
yang memenuhi persyaratan sebagai organik kompos,namun kandungan Pb masih

melebihi baku mutu jika dibandingan dengan SNI dan PerMenTan.
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4.5 Penerapan Pengelolaan Berkelanjutan

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui profiling dari masing-masing
parameter nitrogen, fosfor dan kalium. Maka dalam hal ini diharapkan dapat
memberikan manfaat salah satunya dengan menurunkanya nilai kuantitas dari
sampah yang menumpuk di TPA. Salah satu penerapan pengelolaan berkelanjutan
terkait dengan penelitian ini yaitu dengan memanfaatkannya menjadi kompos
dengan tujuan menjadi pupuk kompos. Dalam penelitian ini menekankan masing
masing karakteristik unsur hara makro berupa nitrogen, fosfor, dan kalium yang
merupakan bahan organik sebagai sumber energi mikroorganisme melakukan
penguraian.

Pengomposan merupakan proses terurainya bahan organik secara alami,
dimana dalam penguraian ini melibatkan peranan dari mikroorganisme. Dalam
proses pengomposan perlu mengontrol dan mengatur proses biologis tersebut,
dalam hal ini meliputi pengaturan aerasi, penambahan activator pengomposan,
campuran bahan yang tepat, hal ini dilakukan agar pengomposan dapat terbentuk
lebih cepat. Dalam pengomposan ini dapat berlangsung dalam beberapa hari
hingga beberapa minggu.

Namun disisi lain juga harus melihat potensi yang dapat mempengaruhi laju
pembentukan kompos yaitu logam berat yang terkandung dalam sampah. Dimana
logam berat juga akan berpengaruh terhadap pertumbuhan tumbuhan. Oleh karena
itu dibutuhkan penelitian lebih lanjut terkait dengan pengujian kadar logam berat
berdasarkan variasi umur sampah di TPA Piyungan.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Kadar Nitrogen sesuai dengan umur mengalami penurunan dan juga kenaikan
yaitu pada umur 0-6 bulan memiliki kadar nilai yang paling tinggi, kemudian
menurun pada umur sampah 1-2 tahun, meningkat kembali pada umur 3-4 tahun
kemudian menurun lagi pada umur sampah >5 tahun. Kadar fosfor dalam
timbunan sampah sesuai dengan grafik berdasarkan umur sampah semakin tua
umur timbunan sampah maka kadar fosfor dalam timbunan semakin menurun,
namun untuk kadar fosfor dalam timbunan sampah masih sangat tinggi.
Sedangkan untuk kadar kalium berdasarkan variasi umur sampah mengalami
penurunan, kecuali pada umur sampah >5 tahun yang mengalami kenaikan karena

berhubungan dengan pH optimal dalam timbunan sampah umur >5 tahun.

5.2 Saran

1. Perlu dilakukan pengujian lebih mendetail untuk mengetahui kadar
Nitrogen, Fosfor, Kalium serta parameter lainnya, hingga dapat
menunjukkan kadar yang baik sesuai standar kualitas kompos sebagai
pemanfaatan kompos dari unsur hara timbunan sampah berdasarkan
umur timbunan sampah.

2. Perlu dilakukannya percobaan penggunaan kompos dari timbunan
sampah berdasarkan variasi umur timbunan sampah secara langsung,
untuk melihat efisiensi dari kompos timbunan sampah sebagai

pemanfaatan kompos sampabh.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Dokumentasi

1. Pengambilan dan persiapan sampel

— =

Kondisi Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Piyungan Bantul, Yogyakarta
saat dilakukannya pengambilan sampel.
Sumber : Dokumentasi pribadi, 2022

Erey

Proses pengambilan Sampel berdasa‘rkéﬁiumur sah 06 bulan, 1-2 tahun,
3-4 tahun, >5 tahun dan ditentukan pH serta suhu.

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2022
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e g )

Hasil dari pengambildanﬁséfn'pel dan penyirﬁ'p;arhlan sampAeI’bedasarkan umur
timbunan sampah
Sumber : Dokumentasi pribadi,2022

2. Pengujian laboratorium

Pengeringaﬁ sampel berdasarkan umur timbunan s;ampah, pengéringan ini
dilakukan secara mengangin-anginkan tidak dikeringkan dibawah matahari

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2022
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Pengayakan sampel dengan menggunakan shieve shaker dengan ukuran
n0.100 dan no. 200, dilakukan di Lab Teknik Lingkungan
Sumber : Dokumentasi pribadi,quZ

S m— T ——— ]

Penimbangan sampel untuk pengujian fosfor dan kalium, untuk menentukan
kadar dari fosfor dan kalium
Sumber : Dokumentasi pribadi,2022
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Penggunaan electronic shaker prosedur dalam pengujian fosfor untuk
menghomogenkan laurtan sampel timbunan sampah
Sumber : Dokumentasi pribadi,2022

Sampel berdasarkan umur timbunan sampéh dalam pengujian fosfor
sebelum diujikan menggunakan UV-Vis.
Sumber : Dokumentasi pribadi,2022
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Pengujian analisis kadar fosfor (P) menggunakan UV-VIS di Laboratorium
Teknik Lingkugan
Sumber : Dokumentasi pribadi,2022

SR T wmicane - TS 2

Sampel yang telah di timbang dan ditambahkan kimia kemudian di proses
destruksi dalam prosedur pengujian kalium
Sumber : Dokumentasi pribadi,2022
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Proses penyéringan hasil dari destruksi mengguhakan kertas saring
whatmann no. 42 yang dilakukan 3 kali hingga endapan tersaring sempurna.
Sumber : Dokumentasi pribadi,2022

Setelah penyéringan kemudian sampel yang sudah siap diuji kemudian
dimasukkan kedalam botol vial
Sumber : Dokumentasi b?di,2022

Pengukuran analisis kaar klium (K)\'dengan menggunakan
Sprektofotometer Serapan Atom (SSA).
Sumber : Dokumentasi pribadi,2022
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Lampiran 2. Cara Kerja

Menyiapkan sampel tanah berdasarkan
variasi umur sampah sebanyak 500 gr

Mengeringkan sampel selama 2-3 hari
dengan cara diangin-anginkan

1. Persiapan sampel

Sampel yang belum kering dioven
dngan suhu 105 C selama 3 jam

Mengayak sampel menggunakan
ayakan no. 50, no. 100, dan no. 200

Sampel yang tidak lolos ayakan
ddihaluskan menggunakan mortar
dan alu

Mengayak sampel yang telah
dihaluskan menggunakan ayakan no.
100 dan no. 200
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2. Nitrogen

a. Destruksi

Menimbang 0,5 gr sampel,
masukkan kedalam tabung digest

Menambahkan 1 gr
campuran selen, 3 mL
H2504

\ 4

Larutan kemudian di destruksi selama
3-4 jam (suhu 350 C)

Y

Mendinginkan larutan sampel dan
mengencerkan menggunakan labu
ukur 50 mL, dihomogenkan

Y

Biarkan semalam agar
partikel mengendap

b. Destilasi

Menyiapkan penampung 10 mL asam borat 1
% dan 3 tetes indikator conway menggunakan
erlenmeyer 100 mL

Menghubungkan

dengan alat destilasi
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Memindahkan semua Menambahkan serbuk
ekstrak ke labu didih batu didih

| Menambahkan10 mL |

NaOH 40% dan tutup

l

| Mendestilasi larutan sampel hingga volume |

penampung 50-75 mL(berwarna hijau)

l

Destilat dititrasi dengan H2S04 0,05 N
(sampai merah muda)

l

Mencatat volume titar sampel
(Vc) dan blanko (Vb)
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3. Fosfor (P)

Timbang 2 gr sampel, memaksukkan
ke dalam erlenmeyer

Mengaduk sampel dengan strirer
selama 5 jam

Disentrifuse selama 20 menit

Y

Menambahkan 20 mL HCL 25%

I Memipet 0,5 ml ekstrak jernih I“

Menambahkan 9,5 mL aguades

I Memipet 2 mL ekstrak contoh
encer

l

Membiarkan selama 30 menit

Y

Menguji dengan UV-VIS pada panjang
gelombang 693 nm
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Menambahkan 10 mL larutan pereaksi
pewarna P (kocok)




4. Kalium (K)

Meambahkan 5 mL
HNO3 p.a 65%,
menambahkan 0,5 ml
HCLO4

Menimbang sampel
sampah sebanyak 1 gram

\

J

Memasukkan kedalam
= Erlenmeyer 100 mL

7

selama 4-5

Mendestrusikan larutan

jerniih

jam hingga

menambahkan 100 mL
auades

menyaring sampel menggunakan
saringan whatmann no.10 dan no. 42

\

]

Mengencerkan sampel menggunakan
labu ukur 10 mL

\

J

Menganalisis sampel dengan
menggunakan SSA
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Lampiran 3. Hasil analisis Nitrogen

&

DEPARTEMEN TANAH
FAKULTAS PERTANIAN UGM
Bulaksumur, Yogyakarta, 55581 Telp. 0274-548814

Hasil Analisis Tanah

Nama : Wanda Putri A,
Jumlah sampel : 4
No. Order : 44/T/319/7122
Kode Ntot |
%
0-6 bulan 1,46
1-2 tahun 0,95
| 3-4tahun | 132 |
>Stahun | 0,84 |

Yogyakarta, 24 Agustus 2022
Sekretaris Departemen,

rudin, S.P.,M.P.
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Lampiran 4. Tabel dan Perhitungan Fosfor (P)

Larutan Standar Fosfor (P)

C A

0 0,009
0,01 0,017
0,1 0,07
0,3 0,197
0,6 0,362
0,9 0,509
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Kurva Larutan Standar

0.6
0.5
y = 0.5839x
03
0.2 y =0.5604x+0.0156

0.1

-0.1 0 0.1 0.2 0.3 0.4 0.5 0.6 0.7 0.8 0.9
Untuk mencari nilai X maka
Y = bx + a, maka
_(y-a)

b
Perhitungan nilai pada variasi umur sampah 0-6 bulan uji 1
_ (nilai absorbansi —a)

b
0,434 —0,583
- (0,434 -0.583) =0,7166
0,0156
Perhitungan nilai pada variasi umur sampah 0-6 bulan uji 1
_ (nilai absorbansi —a)

b
_(0,3500 —0,583)

0,0156
Hasil Dari Kadar Fosfor (P)

Nilai x

Nilai x

=0,5727
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Berat Kadar rata-
Umur Berat u Faktor A P
sampah .. X mg P205/100 | rata kadar o
Sampah Sampah perhitungan Ji Pengenceran BS g P205 (%) (%)
2,0055 49,86 1 200 0, 0,71 151,172
0-6 0 288 4340 66 2 132, 37,
bulan 2,0044 49,89 2 200 0, 0,57 114,753 96 134%
0 024 3500 27 3
2,0554 48,65 1 200 0, 0,60 121,126
1-2 0 233 3700 70 1 116, 32,
tahun 2,0500 48,78 2 200 0, 0,55 111,540 33 489%
0 049 3400 56 4
2,0505 48,76 0, 0,46
34 0 859 1 2001 9850 14 93,1895 90,7 25,
tahun 2,0479 48,83 0, 0,44 0 332%
0 051 2 200 9750 43 88,2200
2,0046 49,88 0, 0,39
55 0 526 1 2001 9470 63 80,7598 78.0 21,
tahun 2,0039 49,90 0, 0,38 6 801%
0 269 2 200 9390 26 75,3600

Contoh Perhitungan
Perhitungan pada variasi umur sampah 0-6 bulan uji 1

Kadar mg P205/100 9= Nilai x x (—2—) x fp x (1) x

sampel
= 0,7166 X (———
2,00550 g
=151,1722
Perhitungan pada variasi umur sampah 0-6 bulan uji 1

Kadar mg P20s/100 g = Nillai x x (=) x fp x () x Tk

sampel

142
) x 200 x (W) x 1,341
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= 0,5727 X (—— ) x 200 x (—=2) x 1,273
2,00440 g 90

=114,7533
_151,1722+114,7533

Rata-rata kadar P2Os =132,96 %

2
_ Rata-—rata kadar P205 x massa P

Perhitungan Kadar P (%) =
_ (132,96 x 31)
B 111

massa P205

=37,143 %
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Lampiran 5. Tabel dan Perhitungan Kalium (K)

Bera U Has o K
SamL;J)g]hur ji u Peng;iﬁg; tsampel | ji AAS | il Cons. )K(A) Rata-Rata
(9) (mg/L) | (mg/Kqg) (%0)
4 605 0.00
1 100 1| 5183 | 81501 60582
0-6 bulan
, 100 . 5 657 0.00
1651 | 3.9236 65739 0,63%
3 518 0,00
1 100 1| og66 | 20097 | 51821
1-2 tahun
, 100 . 3 483 0.00
7037 | 06278 48306 0,50%
2 392 0.00
1 100 1| og78 | 14217 | 39214
3-4 tahun
, 100 . 3 498 0.00
8677 | 4.4946 49845 0,45%
4 638 0.00
1 100 1| 9205 | 15346 63815
>5 tahun
, 100 . 5 653 0.00
2215 | 11779 65312 0,65%

Contoh Perhitungan
Perhitungan pada variasi umur sampah 0-6 bulan uji 1

. hasil uji AAS (%) X 0,01
Hasil Cons. (mg/kg) =

)xlOOO X fp X fk

berat sampel (g)
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1gr

= 6058,1591 mg/kg
Perhitungan pada variasi umur sampah 0-6 bulan uji 1

<hasil wji AAS (%) x 0,01

4,5183 (@) x 0,01
= L x 1000 x 100 x 1,341

Hasil Cons. (mg/kQg)

berat sampel (g)

>><1000 X fp X fk

5,1651 (ﬂ) X 0,01
= L X 1000 x 100 x 1,273

1gr
=6573,9236 mg/kg
Perhitungan kadar K (%)
Perhitungan pada variasi umur sampah 0-6 bulan uji 1

Hasil konsentrasi (ﬂ) X100

K (%) - 106 kg
6058,1591 (’Z—;) x100
- 106
=0,60582%
Hasil konsentrasi (?) X100
K (%) = g

106
_ 65739236 (’:—5) X100
=0,65739%
Kadar K rata-rata pada variasi umur sampah 0-6 bulan
_ (K(%)pada uji 1+K(%)pada uji 2
K (%) =

106

2
_ 0,60582 %+0,65739

2
=0,63%
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